RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan	:	SMK Koperasi Yogyakarta
Kompetensi Keahlian	:	Semua Keahlian
Mata Pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	:	X / Gasal
Pertemuan Ke	:	1, 2, 3
Tahun Pelajaran	:	2013/2014
Alokasi Waktu	:	3  Pertemuan (6  45 menit)
Standar Kompetensi	:	Berkomunikasi dengan Bahasa 		Indonesia Setara Tingkat 			Semenjana.
Kompetensi Dasar	:	1.5 Melafalkan Kata dengan 		Artikulasi  yang Tepat.

I. Indikator
1. Mengidentifikasi pelafalan kata yang tidak tepat.
2. Membedakan kata makna akibat lafal dan artikulasi yang tidak tepat.
3. Melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat.

II. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi artikulasi bunyi bahasa Indonesia.
2. Siswa dapat melafalkan kata baku yang sudah diidentifikasi dengan suara dan tekanan yang jelas.
3. Siswa dapat memperbaiki pelafalan yang tidak sesuai.
4. Siswa dapat melafalkan bahasa Indonesia baku.

III. Materi Ajar
1. Artikulasi bunyi (fonem)
a. Vocal
Lima huruf hidup (vocal) dalambahasa Indonesia yaitu /a/, /e/, /E/, /i/, /o/, dan /o/. Keenam fonem vocal ada yang memilikim variasi ucapan atau alofon, dan ada yang tidak. Fonem-fonem dalam bahasa Indonesia ada yang dilafalkan dengan satu cara artikulasi, dan ada yang lebih dari satu cara artikulasi.
· Fonem /e/ (taling) mempunyai dua variasi ucapan. Contoh: seorang nenek,
sore bebek, besok tokek.
· fonem /i/ mempunyai dua variasi ucapan. Contoh: gigi simpang, ini minta, tali pinggan, banting salin, parit periksa. Jika tekanan berpindah pada fonem /i/ maka fonem yang semula berubah lafalnya menjadi: banting bantingan, salin salinan, kirim kiriman.
· fonem /o/ mempunyai dua variasi ucapan. Contoh: toko rokok, roda domba, pelor mohon.
· fonem /u/ mempunyai dua variasi ucapan. Contoh: upah puncak, warung tukang, bungsu rumpun, bantu cabut, langsung.
Jika tekanan kata berpindah pada fonem /u/ maka fonem yang semula dilafalkan [U] akan dilafalkan [u], seperti: ampun = pengampunan, kumpul = kumpulan, simpul = simpulan.
· Vocal // (pepet) dan /a/ tidak memiliki variasi lafal atau alofon sehingga lafalnya tetap, seperti: enam akan, enam balon.
· Fonem vocal pada akhir kata (suku terbuka maupun tertutup) hanya terdapat pada kata-kata serapan seperti: Tante orde, Mode brigade.
b. Diftong 
Diftong dalam bahasa Indonesia yang dituliskan dengan huruf ai, au, dan oi melambangkan fonem /ay/, /aw/, dan /oy/. Dua huruf vocal dalam diftong yang melambangkan satu bunyi itu tidak dapat dipisahkan. Masuknya sejumlah kata asing ke dalam bahasa Indonesia mengakibatkan masuknya diftong /ey/ ke dalam bahasa Indonesia, seperti pada kata seprei dan survei.
c. Konsonan
Selain lafal baku-tidak dipengaruhi oleh vokal yang digunakan dalam satu kata, ketidakbakuan lafal suatu kata ada pula yang dipengaruhi oleh konsonan yang digunakan. Fonem konsonan dalam bahasa Indonesia ada yang memiliki lafal alofon ada yang tidak memilikinya.
· fonem /b/ yang menawali suku kata selalu dilafalkan jelas [b], sedangkan jika terdapat pada akhir kata dilafalkan [p>].
· fonem /d/ yang mengawali suku kata selalu dilafalkan jelas [d], sedangkan jika terdapat pada akhir kata dilafalkan [t>].
· fonem /k/ mempunyai tiga alofon, yakni alofon lepas [k], alofon tak lepas [k>], dan alofon hambat glottal tak bersuara [?].
· fonem /g/ yang terdapat pada awal suku kata dilafalkan jelas [g], sedangkan pada akhir suku kata dan akhir kata dilafalkan [k>].
2. Pengaruh Lafal Terhadap Makna
Dalam bahasa Indonesia ada beberapa kata yang perlu dicermati ejaan dan pelafalannya karena hal-hal sebagai berikut: 
· kata-kata yang sama ejaannya (tulisannya), tetapi berbeda atau Homograf  adalah lafal dan artinya seperti : apel ‘ nama buah ( pyrus malus) dan apel‘ berkumpul , upacara’.
· kata-kata yang berbeda ejaan dan artinya, tetapi sama atauHomofon  hampir sama pelafalannya, seperti : sangsi ‘ ragu-ragu’ dan sanksi ‘ hukuman’
· kata-kata sama ejaan dan lafalnya, tetapi berbeda maknanya, bisa ‘dapat’, bisa ‘racun’ atau Homonim 

LAFAL INDONESIA BAKU
Lafal baku bahasa Indonesia dapat diidentifikasi melalui dua kriteria, yaitu: 
(1) Lafal yang sesuai dengan sistem bunyi bahasa Indonesia.
(2) Lafal yang tidak menampakkan ciri kedaerahan atau ciri asing.

Disamping memahami artikulasi fonem bahasa Indonesia seperti telah dijelaskan dimuka, kita perlu memahami dan mencermati: (1) lafal kata serapan yang diIndonesiakan, (2) Lafal kata-kata bentukan, (3) Abjad dan singkatan.
1. Kata serapan yang di- Indonesia-kan
Untuk pedoman kita dalam melafalkan serapan yang diindonesiakan, ialah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), dan pedoman pembentukan istilah.
2. Kata bentukan
Ada beberapa kata bentukan yang sering salah pelafalanya dan penulisannya karena kita kurang cermat. 
3. Abjad dan singkatan
a. Abjad bahasa Indonesia dan pengucapannya
b. Singkatan bahasa Indonesia dan pengucapannya
		Kata dan singkatan asing/daerah dalam bahasa Indonesia
Dalam berbahasa Indonesia tidak jarang kita menyerap kata asing/ daerah apa adanya, tanpa diindonesiakan. Kata asing/ daerah yang tidak diindonesiakan ditulis dan dilafalkan sesuai dengan lafal/ejaan bahasa asing/ daerah yang bersangkutan. Kata-kata asing /daerah tersebut ditulis dengan huruf miring.

B. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Penugasan

C. Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
	NO
	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	WAKTU

	1
	1. Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas.
b. Penjelasan materi yang akan diajarkan.
c. Apersepsi dan motivasi.

2. Kegiatan Inti
a. Peserta didik memahami tentang artikulasi bunyi.
b. Peserta didik disajikan deretan kata-kata.
c. Peserta didik melafalkan kata-kata tersebut dengan artikulasi yang tepat.
d. Peserta didik membacakan hasilnya di depan kelas, peserta didk lain menanggapinya.

3. Kegiatan Penutup
a. Menyimpulkan dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
b. Pemberian tugas kepada siswa.  
	
10 menit






65 menit





15 menit



2. Pertemuan Kedua
	NO
	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	WAKTU

	1
	1. Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas.
b. Penjelasan materi yang akan diajarkan.
c. Apersepsi dan motivasi.

2. Kegiatan Inti
a. Peserta didik digali tentang pertanyaan lafal/bunyi terhadap makna kata.
b. Pesreta didik mendiskusikan menyusun kalimat yang mengandung perubahan makna kata, peserta lain menanggapinya.
c. Peserta didik menjelaskan kriteria pelafalan baku bahasa Indonesia.
d. Peserta didik melafalkan kata-kata yang disajikan guru dengan artikulasi yang tepa.
 
3. Kegiatan Penutup
a. Menyimpulkan dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
b. Pemberian tugas kepada siswa.  
	
10 menit







65 menit







15 menit


 
 3.pertemuan ketiga
	NO
	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	WAKTU

	1
	1. Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas.
b. Penjelasan materi yang akan diajarkan.
c. Apersepsi dan motivasi.

2. Kegiatan Inti
a. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang materi yang lalu.
b. Peserta didik mengevaluasi materi yang kemarin.
c. Peserta didik beserta guru mendiskusikan materi yang kemarin.

3. Kegiatan Penutup
a. Menyimpulkan dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
b. Pemberian tugas kepada siswa.  
	
10 menit






65 menit




15 menit



IV.  Alat/Bahan/Sumber Belajar/Media:
	 Sumber Belajar	: - LKS Modul Bahasa Indonesia SMK/MAK oleh VIVA 				    Pakarindo.
· Bahasa Indonesia Tataran Semenjana untuk SMK dan MAK kelas X oleh Erlangga. 

VII. Penilaian 
	 Jenis tes	 : lisan, tulis, perbuatan.
	 Bentuk tes    : objektif dan uraian.




					Mengetahui, 
Guru Pembimbing							Mahasiswa
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